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PERKIRAAN

arus mudik dan

balik saat Lebar-

an 2025 dengan

mobil pribadi di

Jawa Tengah dan

DIY cukup tinggi.

Wakapolda DIY,

Brigjen Pol Adi

Vivid Agustiadi

Bachtiar, mem-

prediksi, 3 juta wisatawan akan ber-

kunjung, dengan 1,5 juta kendaraan

memasuki wilayah DIY. Dilansir dari

website dephub.go.id., sebanyak 30

persen pemudik nasional atau sekitar

43,8 juta orang akan melintasi Jawa

Tengah. Puncak arus mudik diperki-

rakan terjadi H-3 Lebaran, dan arus

balik H+5 Lebaran. Fenomena ini

memicu kebutuhan akan fasilitas yang

mendukung kelancaran perjalanan,

salah satunya adalah hotel transit.

Bagi pemudik yang melakukan per-

jalanan jauh dengan mobil pribadi, ke-

beradaan hotel transit memiliki peran

penting dalam penyediaan tempat isti-

rahat. Beberapa hotel transit di area

Jawa Tengah dan DIY dengan harga

terjangkau, dan berada di sepanjang

jalur utama adalah Hotel Srikandi dan

Hotel Podomoro. Hotel Srikandi memi-

liki jaringan 20 hotel di Klaten dan

Jogja, 13 di antaranya ada di Klaten,

sedangkan Hotel Podomoro di Jawa

Tengah memiliki 9 outlet di wilayah

Kendal-Brebes.

Eksistensi hotel transit dapat mem-

beri dampak positif terhadap ekonomi

lokal. Bisnis akomodasi, restoran, dan

sektor lainnya akan mendapat keun-

tungan selama periode mudik, yang se-

cara tidak langsung berkontribusi pada

peningkatan ekonomi daerah. Di sisi

lain, eksistensi hotel transit tersebut

juga mengundang kontra, beberapa

proyek pembangunan hotel sempat

terkendala izin dari masyarakat seki-

tar, antara lain pembangunan Hotel

Srikandi di Jogonalan Klaten.

Dampak positif eksistensi hotel tran-

sit yang pertama adalah peningkatan

ekonomi lokal. Hotel transit dapat

menarik wisatawan maupun pebisnis

dari luar daerah, yang berdampak pa-

da peningkatan permintaan barang

dan jasa di sekitar lokasi hotel.

Perekonomian setempat akan terban-

tu, mulai dari sektor restoran, trans-

portasi, hingga retail kecil yang men-

gandalkan kunjungan para tamu hotel.

Kedua, penciptaan lapangan kerja,

banyak lapangan pekerjaan baru yang

tercipta, mulai dari manajer hotel, staf

operasional, hingga pekerja konstruksi

yang terlibat dalam pembangunan ho-

tel baru. Hal ini dapat mengurangi

tingkat pengangguran di daerah terse-

but dan memberikan peluang bagi ma-

syarakat lokal untuk mendapatkan pe-

kerjaan dengan berbagai kualifikasi.

Ketiga, aksesibilitas dan kenyamanan

bagi pemudik. Hotel transit memberi-

kan kemudahan bagi pemudik yang

membutuhkan akomodasi saat berada

di luar kota. Pengendara yang melaku-

kan perjalanan jarak jauh, dan kelela-

han dapat menjadi faktor utama

penyebab kecelakaan. Dengan adanya

hotel transit, pemudik memiliki pilihan

untuk berhenti dan beristirahat se-

belum melanjutkan perjalanan, se-

hingga mengurangi potensi kecelakaan

akibat kelelahan.

Selain dampak positif, hotel transit

juga memiliki dampak negatif. Per-

tama, kemacetan di sekitar lokasi, ke-

beradaan hotel transit bisa

menambah kemacetan di

sekitar area hotel. Pemu-

dik yang berhenti di hotel

transit atau menghabiskan

waktu di sekitar area ter-

sebut bisa memperburuk

keadaan lalulintas, apalagi

jika hotel terletak di ka-

wasan yang sudah padat

atau dekat dengan persim-

pangan jalan utama. Ke-

dua, pengaruh lingkungan,

pembangunan dan eksis-

tensi hotel transit dapat

memberikan dampak ne-

gatif terhadap lingkungan.

Peningkatan jumlah ken-

daraan dan bangunan di

area tertentu berpotensi

menyebabkan kerusakan

ekosistem, polusi udara,

dan kerusakan pada infrastruktur

jalan. Selain itu, volume kendaraan

yang tinggi bisa memperburuk kuali-

tas udara di daerah tersebut. Ketiga,

penyalahgunaan fasilitas, keberadaan

hotel transit membuka peluang

penyalahgunaan fasilitas oleh oknum-

oknum yang tidak bertanggungjawab.

Beberapa hotel transit yang tidak me-

miliki sistem keamanan yang baik da-

pat menjadi tempat yang rentan terha-

dap kejahatan, seperti perdagangan

manusia atau kegiatan ilegal lainnya.

Eksistensi hotel transit memiliki per-

an penting dalam mendukung kelan-

caran arus mudik. Namun, untuk

mengoptimalkan manfaat dan memini-

malkan dampak negatif, perlu ada

perencanaan yang matang dari peme-

rintah dan pemangku kepentingan ter-

kait. Dengan pengelolaan yang baik,

hotel transit dapat menjadi solusi yang

menguntungkan baik bagi pemudik,

masyarakat setempat, maupun ekono-

mi daerah. Fenomena eksistensi hotel

transit sampai dengan saat ini

mengindikasikan bahwa dampak posi-

tif mampu menutup dampak negatif

hotel transit. (*)-d

*)Endang Raino Wirjono SE MSi

CRP AMA, Dosen Departemen

Manajemen Fakultas Bisnis dan

Ekonomika Universitas Atma Jaya

Yogyakarta.

Pasca Lebaran

Endang Raino Wirjono

Angka kecelakaan turun 31,37 persen.

- Mudik aman dan lancar harus terwujud.

***

ASN diingatkan tak telat saat masuk kerja.

- Sudah libur panjang, jangan molor lagi.

***

Wartawan dapat alokasi 1.000 rumah subsidi.

- Kabar gembira bagi para insan pers.

Eksistensi Hotel Transit: Pro dan Kontra

DARI puasa

Ramadan kita

mendapat modal

spiritual berupa

kekuatan men-

tal, kejernihan,

jiwa, pikiran dan

hati nurani. Kita

menjadi lebih

matang secara

intelektual dan

emosional.

Dari momentum Lebaran, kita men-

dapatkan modal nilai-nilai soli-

daritas sosial, di mana kerekatan

relasi personal dan sosial kian ku-

at. Kesediaan untuk saling

memaafkan, bukan hanya memi-

liki dimensi vertikal, tapi juga

horizontal. Memberi maaf kepada

orang lain, merupakan jalan masa

depan untuk membangun kehi-

dupan yang selaras dan bahagia.

Di sini egoisme digempur habis-

habisan. Manusia kembali kepa-

da kefitrahannya atau lahir kem-

bali menjadi ìmanusia baruî.

Terjadilah mobilitas vertikal yang

membawa manusia ke eksistensi

yang lebih tinggi dari sebelumnya.

Kematangan mental, jiwa, piki-

ran dan kejernihan hati nurani

serta solidaritas sosial merupakan

modal yang bernilai untuk mema-

suki, mengarungi kehidupan yang

lebih kompleks. Kita tak hanya

menghargai diri sendiri tapi juga

menghargai liyan (the others). Relasi

yang terbangun adalah relasi yang

penuh martabat (dignity). Jadi intinya,

puasa Ramadan dan Lebaran meru-

pakan momentum penting yang mem-

bawa kita menjadi manusia yang memi-

liki martabat.

***

Diksi martabat kini kian ditinggalkan

di dalam cara berpikir pragmatis.

Karena pragmatisme hanya mengejar

pencapaian akhir/hasil. Sesuatu diang-

gap bernilai jika berguna. Sedangkan

martabat merupakan konsep semesta

nilai yang berbasis pada etika, moral,

norma, hukum dan politik. Konsep

tersebut dijadikan acuan atau orientasi

hidup.

Martabat tak hanya bicara soal hak-

hal individu tapi juga hak-hak sosial.

Hak individu dan hak sosial menjadi

bermartabat jika diperjuangkan mela-

lui jalan kepantasan atau kepatutan.

Tindakan korupsi bukan tindakan

orang bermartabat karena ia mening-

galkan kepantasan dan kepatutan.

Etika sosial, moralitas dan norma serta

hukum dilanggar atau dilecehkan demi

meraup keuntungan personal dan

kelompok, yang dampaknya merugikan

masyarakat dan negara. Dengan

demikian, korupsi adalah perilaku sa-

ngat berbahaya yang merusak tatanan

nilai dan tatanan sosial dan budaya.

***

Agama apapun selalu memberikan

ajaran moral dan nilai serta etika kepa-

da pemeluknya. Dalam masyarakat,

masih sering terjadi paradoks yang

penuh ironi. Orang mengaku beragama

atau religius tapi melakukan korupsi.

Ini terjadi karena orang hanya menge-

jar kesalehan personal, tanpa diimbangi

kesalehan sosial. Kesalehan personal

semestinya menjadi modal untuk

mewujudkan kesalehan sosial, sehingga

nilai-nilai ajaran yang dipercaya dan di-

imani mewujud di dalam praksis sosial.

Tegasnya, orang yang saleh tidak

mungkin melakukan kecurangan atau

penyimpangan nilai, etika, moral, nor-

ma dan hukum.

Hal yang paling sulit untuk diatasi

adalah hipokrisi atau kemunafikan. Di

mana ucapan tidak sejalan dengan tin-

dakan. Di satu sisi orang selalu bicara

tentang keluhuran nilai, tapi di sisi lain

melakukan tindakan yang justru meng-

gerus nilai-nilai yang diyakini.

Hipokrisi merupakan racun baik bagi

diri sendiri maupun bagi masyarakat.

Apalagi jika hipokrisi bergayutan de-

ngan kekuasaan. Dengan kekuasaan-

nya seseorang bisa melakukan apa saja,

misalnya korupsi, menindas sesama

dan perilaku lain yang anti-humanisme.

Hipokrisi membuat orang merasa nya-

man melakukan penyimpangan di da-

lam menjalankan kekuasaannya. Nilai-

nilai etika, moral, norma dan hukum

direlatifisasi demi rasionalisasi tin-

dakan yang menyimpang. Misal-

nya korupsi tidak lagi dipahami

sebagai kejahatan melainkan

kreativitas kiyak-kiyuk (cara

mengakali)  anggaran proyek ne-

gara.

***

Apakah dengan memiliki mo-

dal berupa nilai-nilai fundamen-

tal yang didapat dari puasa

Ramadan dan Lebaran perilaku

masyarakat dan pemegang ke-

kuasaan pemerintah/negara jadi

lebih baik? Atau stagnan? Apakah

korupsi akan semakin menurun

atau justru meningkat? Apakah

kesejahteraan publik semakin

baik, seiring dengan peningkatan

kualitas pelayanan dari para

penyelenggara negara? Ini perta-

nyaan besar yang layak diajukan.

Kita berharap, masyarakat dan

penyelenggara negara memiliki

kesalehan personal dan kesale-

han sosial, sehingga terhindar dari peri-

laku menyimpang. Kuncinya adalah in-

tegritas, komitmen, dedikasi dan kapa-

sitas kemampuan untuk mewujudkan

nilai-nilai ajaran agama dan budaya ke

dalam praksis sosial. (*)-d

*)Indra Tranggono, esais dan prak-

tisi kebudayaan.

Indra TranggonoSenantiasa Waspada Terhadap Bencana
BADAN Meteorologi, Klimatologi,

dan Geofisika (BMKG) memprediksi

potensi cuaca ekstrem (hujan intensi-

tas sedang hingga lebat) yang disertai

kilat, petir, hingga angin kencang

berpotensi terjadi 2-4 April 2025 (KR,

Kamis 3/4). Menurut Kepala Stasiun

Meteorologi BMKG Yogyakarta Warjo-

no, kondisi ini berpotensi menimbulkan

bencana hidrometeorologi seperti ban-

jir, tanah longsor, puting beliung, pohon

tumbang, maupun sambaran petir.

Karena itu masyarakat agar senanti-

asa warpada.

Peringatan dari BMKG ini harus jadi

perhatian kita semua. Artinya, kita harus

bersiap-siap jika sewaktu-waktu terjadi

peristiwa tersebut sudah mengetahui

apa yang mesti dilakukan, meski kita se-

mua pasti tidak ada yang menginginkan

bencana apapun terjadi dan menimpa

kita. Namun semua orang tidak ada

yang mengetahui apa saja yang akan

terjadi. Karena itu, selain harus senanti-

asa berdoa memohon perlindungan

dari Allah SWT, kita harus selalu me-

ningkatkan kewaspadaan.

Apalagi dalam beberapa hari ini se-

jumlah bencana hidrometeorologi su-

dah terjadi di sejumlah wilayah di DIY.

Misalnya, beberapa waktu lalu di Imogiri

dan sejumlah wilayah di Bantul terjadi

bencana banjir hingga menggenangi ru-

mah-rumah dan sejumlah warga sem-

pat diungsikan.

Badan Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) Kabupaten Gunung-

kidul mencatat terdapat 71 rumah teren-

dam banjir dan 2 lokasi longsor dan 1 ru-

mah roboh rata dengan tanah. Lokasi

bencana tersebar di lima kapanewon,

yakni, Kapanewon Semanu, Wonosari,

Playen, Paliyan, dan Patuk. Bencana

hidrometeorologi juga belum lama ini

terjadi di wilayah Kulonprogo berupa

tanah longsor, banjir dan pohon tum-

bang. Dari 71 rumah terendam banjir

terparah terjadi di Kapanewon Wono-

sari dan Semanu. Untuk Kapanewon

Wonosari terparah terjadi di sepanjang

bantaran sungai Besole hingga meng-

genangi puluhan rumah di Jl Baron dan

kompleks pertokoan di Besole. Semen-

tara di Kapanewon Semanu terjadi di

Padukuhan Sumur menggenangi pe-

mukiman warga maupun ruas jalan na-

sional Wonosari-Rongkop.

Sedang BPBD Kulonprogo mela-

porkan, total warga terdampak banjir

411 jiwa terdiri 160 kepala keluarga

(KK), 214 laki-laki dan 197 perempuan.

Bencana banjir setinggi 1,5 meter terjadi

di Perumahan Bumi Progo Sejahtera di

Pedukuhan Karang Tengah Kidul, Ka-

lurahan Margosari Kapanewon Pe-

ngasih. Kemudian tanah longsor terjadi

di Pedukuhan Sidi, Kalurahan Giripur-

wo, Kapanewon Girimulyo, bahkan satu

waktu sempat tertimpa tembok saat

longsor dan mengalami luka sehingga

setelah diselamatkan langsung dilarikan

ke Rumah Sakit Panti Bakti Ningsih

Klepu, Sleman.

Kepala Dinas Sosial DIY, Endang

Patmintarsih di Yogyakarta, (KR, Rabu

2/4) menjelaskan, Dinas Sosial dan

Tagana (Taruna Siaga Bencana) telah

mengupayakan berbagai penanganan

bencana hidrometeorologi yang melan-

da di sejumlah wilayah kabupaten/ kota

di DIY, akibat hujan berintensitas tinggi.

Bencana banjir, tanah longsor, dan po-

hon tumbang yang terjadi di berbagai

daerah DIY ini berdampak pada

rusaknya ratusan rumah, terputusnya

akses jalan, dan ratusan warga yang

harus mengungsi.

Melihat data tersebut, di sejumlah

wilayah DIY beberapa waktu lalu sudah

terjadi bencana hidrometeorologi dan

BMKG sudah mengingatkan kemung-

kinan terjadinya lagi bencana tersebut.

Karena itu tidak ada kata lain kita semua

memang mesti waspada terhadap

berbagai kemungkinan tersebut. Tak

terkecuali, para personel di lembaga-

lembaga penanganan bencana, seperti

BNPB, SAR, Taruna Siaga Bencana,

PMI atau Baznas Tanggap Bencana

(BTB), harus selalu pasang telinga dan

terus memantau keadaan, sehingga se-

waktu-waktu terjadi bencana mereka

cepat bergerak menuju lokasi dan me-

nyelamatkan warga, seperti yang sudah

terjadi selama ini.

Meski begitu, kita semua tetap mesti

berdoa semoga dijauhkan dari segala

macam bencana, terhindar kalau terjadi

bencana dan senantiasa dilindungi

Tuhan Yang Maha Esa.  (*)-d

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terima-

kasih partisipasinya dalam menulis

dan mengirimkan artikel untuk SKH

Kedaulatan Rakyat. Selanjutnya

redaksi hanya menerima tulisan lewat

email : opinikr@gmail.com dengan

panjang tulisan antara 535  - 575 kata,

dengan mengisi subjek mengenai isu

yang ditulis serta jangan lupa me-

nampilkan fotocopy identitas dan foto

diri. Terimakasih. 
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